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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Menurut UU No.20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudukan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara efektif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual   keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa dan 

negara. Pendidikan suatu hal yang di butuhkan oleh manusia 

,karena Pendidikan sangat penting bagi kehidupan banyak sekali 

manfaat yang di peroleh dari Pendidikan dapat menjadi modal 

untuk mewujudkan harapan dan cita-cita seseorang, dipendidikan 

juga terdapat pembelajaran yang harus di lakukan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. Pembelajaran 

menurut Sudjana (2012:28) pembelajaran merupakan upaya yang di 

lakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat di menyebabkan 

peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

   Dalam  proses pembelajaran  berlangsung guru di  tuntut  untuk  

mampu menciptakan pembelajaran yang kreatif, efektif dan  efisien. 

Kreativitas guru dapat dilakukan dengan membuat media 

pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan kualitas 
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pembelajaran. Maka dari itu guru di uji untuk menemukan hal atau 

ide baru yang dapat membantu guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas, karena guru merupakan ujung tombak dalam 

pembelajaran di kelas seharusnya guru dapat berfikir kritis untuk 

menciptakan media pembelajaran yang dapat mempermudah siswa 

dalam memahami materi yang di ajarkan dan di sampaikan saat 

berlangsungnya pembelajaran di kelas. Dalam  hal  pembelajaran   

guru, buku, serta lingkungan sekolah merupakan media. Secara 

khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 

sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektornis untuk memproses, 

menangkap, serta menyusun kembali informasi verbal (Arsyad, 

2017:3) Media pembelajaran sangat berpengaruh besar dalam proses 

pembelajaran, karena media pembelajaran dapat menjadi acuan 

tentang paham dan tidaknya siswa melalui media pembelajaran guru 

bisa dengan mudah menjelaskan materi yang di ajarkan kepada siswa 

jika media yang dibuat oleh guru menarik siswa sangat senang  saat 

mengikuti  pembelajaran  dan  siswa  dengan  mudah  memahami 

materi yang di ajarkan dan disampaikan oleh guru dikelas. Media 

pembelajaran menurut (Surayya, 2013) yaitu alat yang mampu 

membantu proses belajar mengajar serta berfungsi untuk 

memperjelas makna pesan atau informasi yang disampaikan, 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan. Pada era modern saat ini teknologi mempunyai 
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pengaruh besar dalam kehidupan.  Media  pembelajaran juga    

merupakan  alat atau  sumber belajar yang dapat membantu seorang 

guru dalam menyampaikan pesan kepada siswa. Media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan yang dapat memberikan rangsangan kepada siswa sehingga 

terjadi interaksi mengajar tertentu (Ibrahim, 2013) Teknologi juga 

dapat di manfaatkan dalam Pendidikan salah satunya yaitu dengan 

dibuatnya media pembelajaran. 

Teknologi dibutuhkan oleh manusia karena dapat menyediakan 

sarana dan prasarana yang dapat membantuk kelangsungan dan 

kenyamanan hidup manusia. Teknologi merupakan suatu kumpulan 

alat, aturan dan juga prosedur yang merupakan penerapan dari 

sebuah pengetahuan ilmiah terhadap sebuah pekerjaan tertentu 

dalam suatu kondisi yang dapat  memungkinkan terjadinya 

pengulangan menurut Daniel (2018). Teknologi sekarang dapat 

dijadikan alat untuk membantu manusia dalam banyak hal seperti 

berkomunikasi bahkan untuk mencari informasi-informasi yang 

belum diketahui. Teknologi saat ini juga dapat dimanfaatkan dalam 

Pendidikan, salah satunya adalah pembuatan video pembelajaran 

yang dapat membantu guru dan siswa untuk lebih mudah dalam  

penyampaian materi  yang  di jelaskan  dan  siswa  juga  lebih  

mudah memahami tentang materi yang dijelaskan. Video 

pembelajaran ini lebih difokuskan dalam penyampaian materi 
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dikelas agar siswa yang belum mengenal Teknologi bisa mengkuti 

perkembangan teknologi saat ini. 

Sekolah Dasar saat ini sangat memerlukan teknologi yang dapat 

membantu guru dalam pembelajaran di kelas, salah satunya dapat 

melalui video pembelajaran. Video pembelajaran juga dapat 

dimanfaatkan dalam salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar yaitu 

IPA tentang materi penggolongan hewan berdasarkan jenis- jenis  

makananya. Pada materi ini Video  Pembelajaran  dapat membantu 

siswa dalam memahami materi tentang menggolongkan jenis-jenis 

hewan dan makananya selanjutnya siswa akan mengamati video 

yang berisikan jenis-jenis hewan dan makananya. Pembelajaran 

meggunakan teknologi menjadi ketertarikan sendiri bagi peserta 

didik dan lebih interaktif gambar yang dapat menarik perhatian 

siswa agar lebih bersemangat belajar bila dibandingkan dengan 

melalui hanya melalui penjelasan. 

Pada dasarnya media video pembelajaran adalah sebuah alat 

yang digunakan untuk menampilkan sebuah materi pembelajaran 

yang dikemas dalam sebuah  video. Hal tersebut didukung  oleh  

Putra, dkk. (2017) yang menyebutkan bahwa media video 

pembelajaran merupakan suatu media yang menggunakan audio dan 

visual yang terdiri dari beberapa gambar dan suara tentang sebuah 

materi pembelajaran yang dimana ditampilkan melalui media yaitu 

projektor, hal tersebut merupakan sebuah usaha yang dilakukan 
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untuk mewujudkan pembelajaran yang tidak monoton dan 

menyenangkan. Adanya media pembelajaran disekolah membantu 

dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Pemanfaatan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran juga perlu direncanakan 

dan dirancang secara sistematis agar media pembelajaran efektif 

untuk digunakan. Salah satu media teknologi informasi dan 

komunikasi yang mampu menjangkau dan paling populer 

dikalangan masyarakat luas adalah media video. Video juga 

merupakan media elektronik yang mampu menggabungkan 

teknologi audio dan visual secara bersama sehingga menghasilkan 

suatu tayangan yang dinamis dan menarik. Dengan adanya dua 

unsur tersebut diharapkan siswa mampu menerima, memahami, dan 

mengingat pesan pembelajaran. Media audio visual memiliki fungsi 

(1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis, (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, 

(3) penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sifat pasif anak didik. 

Sejalan dengan Sokheh, dkk. (2017) menyatakan bahwa media 

video pembelajaran adalah sebuah media yang merupakan 

gabungan dari audio dan visual yang berisikan pembelajaran dan 

menggunakan sebuah alat untuk menampilkannya. Hal tersebut 

diperkuat oleh Prasetio, dkk. (2018) yang menyebutkan bahwa 

media video pembelajaran adalah sebuah media yang menampilkan 
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sebuah gambar dan suara secara bersamaan dengan menggunakan 

alat tertentu. Pemanfaatan media video dapat digunakan untuk 

menunjang pembelajaran di kelas, terutama dikelas bawah yaitu di 

sekolah dasar. Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dalam 

proses belajar dan mengajar di kelas dapat membawa keberhasilan 

bagi guru maupun siswa. Selain itu peran guru sangatlah penting 

didalam proses pembelajaran guru juga dituntut  untuk  bisa  

membuat  media  yang  kreatif  dan  inovatif  serta  dapat 

memanfaatkan media pembelajaran yang tersedia di sekolah. Salah 

satu pembelajaran yang ada di sekolah dasar adalah mata pelajaran 

IPA. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebuah mata pelajaran 

di tingkat sekolah dasar (SD/MI). IPA merupakan konsep 

pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas 

terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA sangat 

berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan 

Teknologi. Pembelajaran IPA diharapkan bisa menjadi wahana bagi 

siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 

pengembangan lebih lanjut dalam penerapan dalam  kehidupan  

sehari-hari. Trianto (2013) mendefinisikan IPA adalah suatu 

kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam, lahir, dan berkembang melalui metode 



7 

 

 
 

ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap 

ilmiah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Katerban 

2, pembelajaran yang di lakukan masih terkesan belum modern 

masih banyak hal yang belum dapat membantu guru dan siswa 

dalam menciptakan pembelajaran yang menarik, pembelajaran yang 

di lakukan masih monoton sehingga kurang menarik perhatian siswa 

dalam pembelajaran. Guru masih bergantung pada media gambar-

gambar yang bersumber dari internet lalu dicetak. Kegiatan 

pembelajaran yang di lakukan di kelas di awali dengan guru 

menyuruh peserta didik untuk membuka buku siswa lalu hanya di 

suruh untuk membaca, kemudian guru mulai menjelaskan sesuai 

materi yang ada di buku tersebut, saat pembelajaran berlangsung 

banyak siswa yang tidak mendengarkan apa yang di perintahkan 

Guru bahkan sebagian dari mereka melakukan hal yang 

menyimpang dari pembelajaran, seperti berbicara sendiri dengan 

teman sebangku, ada yang asik menggambar dan bahkan tidur di 

kelas saat pembelajaran berlangsung. Mereka cenderung kurang 

fokus saat pembelajaran berlangsung  dan  mengabaikan  guru  

yang  ada  di  kelas  hal  itu  sangat menggambarkan jika siswa 

kurang aktif saat pembelajaran dikelas. 

Selain melakukan observasi data juga dapat diperoleh melalui 

dengan wawancara oleh guru kelas V mata pelajaran IPA. 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa peserta didik 

sulit untuk memahami materi, karena keterbatasannya media 

pembelajaran. Penggunaan video pembelajaran berbasis animasi 

digital dapat memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran 

yang akan memaksimalkan keterikatan terhadap proses 

pembelajaran tersebut dengan perasaan antusias dan menyenangkan 

(Solviana, 2020). Selain melakukan observasi dan wawancara juga 

dilakukan analisis dokumen terkait kemampuan siswa dalam 

menguasai materi dapat dibuktikan dari 23 siswa nilainya ada yang 

masih dibawah KKM pada materi ciri-ciri hewan. 

Dengan adanya permasalahan ini disebabkan masih kurangnya 

hasil belajar siswa dalam belajar karena guru menggunakan 

metode  teacher center dan menggunakan media pembelajaran 

hanya berupa gambar yang di tempel di kelas dalam proses 

pembelajaran, Menurut Indra (2017:33) hasil belajar peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran merupakan sesuatu yang penting 

dalam proses belajar mengajar. 

Siswa yang mempunyai rasa semangat belajar tinggi dalam 

proses pembelajaran dapat menunjang hasil belajar semakin baik, 

begitupun sebaliknya semangat belajar peserta didik yang rendah 

maka kualitas pembelajaran akan menurun dan akan berpengaruh 

pada hasil belajar peserta didik. Jika minat belajar siswa kurang 

baik, maka peserta didik akan merasa malas belajar sehingga akan 
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berdampak pada prestasi peserta didik yang menjadi kurang 

optimal. 

Jadi dapat diartikan bahwa hasil belajar adalah tingkat 

penguasaan yang di capai oleh murid dalam mengikuti program 

belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang di tetapkan. Hasil 

belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah kegiatan 

belajar (Nugraha,2020). Hasil belajar adalah kompetensi atau 

kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 

proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, 

maupun psikomotor (Wulandari, 2021). 

Siswa sebagai subjek pendidikan, dituntut supaya aktif dalam 

belajar mencari informasi dan mengeksplorasi sendiri atau secara 

berkelompok. Menurut Nisa dkk (2017:59) minat merupakan alat 

motivasi yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan   

belajar   siswa   dalam   rentangan waktu tertentu. Minat menunjuk 

kepada kesukaan atau kesenangan yang diperoleh dari aktivitas diri 

(Woolfolk 1993, Sukada dkk, 2013:6). Guru hanya berperan sebagai 

fasilitator dan pembimbing kearah pengoptimalan pencapaian ilmu 

pengetahuan yang dipelajari. 

Diharapkan dalam proses pembelajaran siswa mau dan mampu 

mengemukakan pendapat sesuai dengan apa yang telah dipahami, 

berinteraksi secara positif antara siswa dengan siswa maupun antara 

siswa dan guru apabila ada kesulitan. Namun kenyataannya 
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aktivitas yang ditunjukkan siswa pada pembelajaran masih rendah 

seperti rendahnya minat siswa belajar kelompok dimana pelaksanaan 

pembelajaran di lapangan melalui belajar kelompok masih 

berkelompok ada dilaksanakan hasil yang di capai masih rendah.  

Faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa yaitu, 

kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika, kurangnya 

konsentrasi siswa selama proses pembelajaran, rendahnya 

pemahaman konsep siswa, serta kurangnya kediplinan siswa 

(Sudjana, 2017). Pada umumnya siswa cenderung pasif, umunya 

hanya sebagian siswa saja yang aktif dalam pembelajaran, siswa 

tidak berani menjawab, jika ada itu hanya 4-5 orang siswa saja dan 

jika ada kendala siswa tidak berani bertanya dan nilai yang di 

peroleh siswa masih di bawah standar ketuntasan belajar, dimana 

standar yang di gunakan adalah 75. Namun masih terdapat 20 % dari 

siswa dalam pembelajaran IPA mendapat nilai di bawah standar yaitu 

(70) 

Dari permasalahan di atas sebagai guru seharusnya mempunyai 

ide pikiran untuk mendapatkan berbagai solusi untuk membantu 

mengatasi kekurangan tersebut adapun peneliti menemukan solusi 

alternatif yang dapat di lakukan dengan membuat media 

pembelajaran yang menarik perhatian siswa, video animasi seperti 

kartun yang di sukai anak bisa membuat siswa tidak merasakan 

bosan saat pembelajaran di kelas berlangsung. Manfaat media 
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video menurut Aqib (2013:51) antara lain: 1) Pembelajaran lebih 

jelas dan menarik 2) proses belajar lebih interaksi 3) efisiensi 

waktu dan tenaga 4) meningkatkan kualitas hasil belajar 5) belajar 

dapat dilakukan dimana dan kapan saja 6) menumbuhkan sikap 

positif belajar terhadap proses dan materi. 

Kelebihan media pembelajaran ini adalah mampu membuat 

ketertarikan sendiri saat di tampilkan di kelas, karena media 

pembelajaran ini berisikan tentang materi penjelasan yang di 

bungkus dalam teknologi yang modern dan tidak berkesan monoton 

karena setiap penjelasan juga terdapat gambar-gambar yang menarik 

tidak berisikan tulisan saja yang mampu menarik perhatian siswa 

dalam mengamati video pembelajaran yang ditampilkan. Karena 

dengan berbasis teknologi dapat membantu peserta didik dalam 

memahami materi dan menambah wawasan pengetahuan peserta 

didik bahwa teknologi juga dapat di manfaatkan dalam pendidikan 

seperti di buatnya media pembelajaran ini. Karena video 

pembelajaran mata pelajaran IPA dapat di pandang sebagai hal 

baru yang bisa menggantikan buku dalam penjelasan materi jenis-

jenis hewan dan makananya, dalam penyajianya video pembelajaran 

mempunyai sifat yang lebih berkualitas, mempunyai unsur materi 

yang berisikan gambar dan penjelasan yang lebih detail dan 

menggunakan bahasa yang mudah di pahami dan media ini di 

harapkan mampu meningkatkan hasil  belajar siswa. 
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Penggunaan media video pembelajaran sebelumnya juga sudah 

ada dalam jurnal, dengan judul Pengembangan Media 

Pembelajaran Video Animasi En- Alter Sources Berbasis Aplikasi 

Powtoon Materi Sumber Energi Alternatif Sekolah  Dasar.  

Penelitian tersebut dilakukan oleh (Tita nur enda,2017)  menyatakan 

bahwa isi video pembelajaran tersebut hanya berisikan tentang 

ulasan yang berbentuk tulisan saja sehingga saat dilihat terkesan 

monoton. 

Persamaanya sama-sama menggunakan video pembelajaran, 

namun design tersebut kurang menarik sehingga kurang menarik 

perhatian siswa, penjelasanya juga terlalu singkat mengenai 

materi sehingga kalau di gunakan pada pembelajaran di Sekolah 

Dasar perlu penambahan design yang lebih menarik untuk 

memunculkan antuasias peserta didik dalam pembelajaran di 

kelas dalam mempelajari IPA khususnya materi jenis- jenis 

hewan dan makananya serta dapat memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi selanjutnya dari penjelasan di atas 

tersebut maka peneliti tersebut mengambil judul berupa 

‟Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Animasi Pada 

Materi Ipa Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya 

Kelas V SDN Katerban 2” 
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B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan ditemukan 

berbagai permasalahan, yaitu pada pembelajaran IPA materi 

penggolongan hewan berdasarkan jenis-jenis makananya, maka 

dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran di SDN Katerban 2, pembelajaran yang di 

lakukan masih terkesan belum modern masih banyak hal 

yang belum dapat membantu guru dan siswa dalam 

menciptakan pembelajaran yang menarik. 

2.   Pembelajaran yang di lakukan masih monoton sehingga 

kurang menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. 

3.   Guru masih bergantung pada gambar-gambar yang bersumber 

dari internet lalu di cetak. 

4.   Hasil belajar siswa masih rendah karena kurangnya minat 

belajar siswa di kelas 

 

C.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  kevalidan  produk  video  pembelajaran  berbasis  

animasi  pada materi penggolongan hewan berdasarkan jenis-

jenis makanannya pada kelas V SDN Katerban 2 ? 

2. Bagaimana kepraktisaan produk video pembelajaran berbasis 

animasi pada materi penggolongan hewan berdasarkan jenis-

jenis makanannya pada kelas V SDN Katerban 2 ? 
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3. Bagaimana  kefektifan  produk  video  pembelajaran  berbasis  

animasi  pada materi  penggolongan hewan berdasarkan jenis-

jenis  makanannya pada kelas V SDN Katerban 2 ? 

 

D.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendiskripsikan kevalidan produk video  pembelajaran 

berbasis animasi pada materi kelas V SDN Katerban 2 

penggolongan hewan berdasarkan jenis-jenis makananya . 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana kepraktisan produk  video 

pembelajaran berbasis animasi pada materi penggolongan 

jenis hewan berdasarkan jenis makanannya pada kelas V SDN 

Katerban 2 

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana keefektifan produk video 

berbasis animasi pada pembelajaran materi penggolongan  

hewan berdasarkan jenis-jenis makanannya pada kelas V SDN 

Katerban 2. 

 

E.  Spesifikasi Produk Yang Di Harapkan 

Spesifikasi produk yang dimaksud adalah untuk memberikan 

gambaran lengkap tentang karakteristik produk yang di harapkan 

dari kegiatan pengembangan. Adapun spesifikasi produk 

pengembangan media pembelajaran berupak produk video 
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pembelajaran berbasis animasi yang di harapakan adalah sebagai 

berikut : 

1.   Konten (isi) 

Isi yang dimuat pada media ini mencakup materi dengan 

KD dan Indikator pada pembelajaran tematik kelas V Tema V 

Ekosistem Subtema I Komponen Ekosistem. Materi yang akan 

dimuat mata pembelajaran IPA penggolongan hewan 

berdasarkan jenis-jenis makananya 

2.   Konstruktur 

Produk yang dihasilkan adalah sebuah media pembelajaran 

video berbasis animasi berbentuk video animasi dilaksanakan 

secara bersama-sama saat pembelajaran berlangsung 

menggunakan layar digital.  

Video berbasis animasi dirancang dengan desain yang 

menarik dan memenuhi kriteria pembuatan media pembelajaran. 

Pengeditan dilakukan di aplikasi Capcut, lalu background 

gambar pada video di ambil dari aplikasi Pinterest yang di 

desain semenarik dan sebagus mungkin, mengulas materi IPA 

penggolongan hewan berdasarkan jenis-jenis makananya pada 

kelas V SD yang akan ditampilkan melalui video pembelajaran. 

Hal ini dapat menimbulkan dampak baik tentang penggunaan 

teknologi melalui media pembelajaran yang bermanfaat. 

Penyampaian materi menjadi lebih baku, pembelajaran menarik 
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dan interaktif dan dapat meningkatkan semangat belajar siswa 

saat mengikuti pembelajaran di kelas. Guru juga lebih mudah 

menyampaikan materi dengan lebih mudah karena tidak harus 

menjelaskan secara berulang kali. 

 

F.  Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat yang di harapkan oleh peniliti dalam penelitian 

pengembangan media video pembelajaran IPA berbasis animasi adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Peniliti 

Dapat menambah wawasan peniliti tentang pemanfaatan 

video pembelajaran berbasis animasi, sebagai salah satu 

alternatif media pembelajaran 

2.  Bagi Guru 

Sebagai masukan atau wawasan dalam mengembangkan 

dan menggunakan media pembelajaran, dapat memilih yang tepat 

dan efektif sehingga dapat membuat pembelajaran IPA materi 

penggolongan jenis hewan berdasarkan jenis makananya menjadi 

menarik dan menyenangkan 

3.  Bagi Siswa 

Sebagai pengalaman baru dalam pembelajaran IPA 

menggunakanm media pembelajaran sehingga dapat 
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meningkatkan minat dan motivasi dalam pembelajaran IPA 

penggolongan jenis jenis  hewan berdasarkan makananya 

4.  Bagi lembaga Khususnya UNP 

Sebagai sarana untuk mengumpulkan kajian yang dapat 

digunakan sebagai acuan apabila terjadi permasalahan yang 

berakaitan dengan materi pembelajaran IPA. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Media Pembelajaran Video Berbasis Animasi 

Animasi adalah gambar bergerak berbentuk dari sekumpulan 

objek yang disusun secara beraturan mengikuti pergerakan yang 

telah ditentukan pada setiap pertambahan hitungan waktu yang 

terjadi. Gambar atau objek yang dimaksud dalam definisi diatas 

bisa berupa gambar manusia, hewan maupun tulisan. Media video 

pembelajaran ini nantinya akan berbasis gambar hewan atau  

animasi  yang  dapat  membuat  kesan  tersendiri  dan  berisikan 

materi, kuis dan jawaban 

2. Media Pembelajaran Video Berbasis Animasi yang Dinyatakan 

Valid 

Pembelajaran telah benar benar mencakup apa kebutuhan 

yang dibutuhkan dan telah disetujui oleh ahli media untuk 

diujicobakan dan diterapkan. 
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3. Media Pembelajaran Video Berbasis Animasi yang Dinyatakan 

Praktis 

Media pembelajaran dapat dikatakan praktis apabila guru 

dan peserta didik telah mecoba produk media dan berhasil 

membantu pembelajaran lebih efisien dari pada sebelumnya. 

4.  Media Pembelajaran Video Berbasis Animasi yang Dinyatakan 

Efektif 

Media pembelajaran dapat dikatakan Efektif jika media 

pembelajaran yang dibuat telah mencakup apa dari tujuan  

pembelajaran. 
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